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ABSTRAKSI

Penelitian im berjudul Telach Pemikiran Riffat Hassan dan Fatima Mernissi
Tentang Gender dalam Kajian Hadis Tentang Wanita. Penelitian ini bersifat
kepustakaan murni dengan menggunakan metode diskripsi dengan pendekatan
induksi deduksi yang didasarkan kepada tulisan kedua tokoh yaitu Riffat Hassan dan
Fatima Mernissi sebagai data primer, serta beberapa buku tentang studi perempuan
khususnya tentang gender sebagai pendukung dalam data sekunder. Selain itu
penelitian ini menggunakan metode interpretasi, kesinambungan historis dan
komparasi dengan memberikan tekanan yang relevan bagi teina yang diteliti
kemudian melihat benang merah tokoh yang bersangkutan yang berhubungan dengan
lingkungan histories dan pada akhimya dikomparasikan setelah masing-masing tokoh
diuraikan.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengenal tentang corak pemikiren
kedua tokoh yang bersangkutan yakni tentang masalah gender yang senantiasa
berkembang dan menjadi discourse yang selalu menarik.

Penelitian ini mengkaji tentang pemikiran Riffat Hassan dan Fatima Mernisst
yang berkaitan dengan perempuan dan difokuskan pada kajian yang dilekukan kedua
tokoh dalam hadis missogini. Adapun hadis-hadis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah hadis teutang penciptaan perempuan dari tulang rusuk yang diteliti oleh
Riffat, hadis tentang kepemimpinan perempuan, hadis wanita pembawa bencana dan
wanita pembatal salat yang diteliti oleh Fatima
Dari hadis-hadis tersebut Riffat dan Fatima kemudian melakukan penelitian ulang
dan riembuat konstruksi pemikiran baru dalam kerangka melakukan upaya
penetny; uan posisi laki-laki dan perempuan secara setara baik dalam hak dan
kewajibannya sebagai seorang perempuar.

Dari penelitian ini diperoleh jawaban bahwa Riffat Hassan dan Fatima
Mermnissi, masing-masing menemukan pemikiran yang se-ide, yakni sesungguhnya
laki-laki dan perempuan telah diciptakan oleh Allah SWT sebagai penentu tertinggi.
Al-Qurian tidak diragukan lagi telah menempatkan perempuan pada kesetaraan dan
menempatkannya dalam suatu hubungan yang diciptakan sebagai makhluk-makhluk
yang setara sehingga mereka dapat hidup dalam harmoni dan kesalehan bersama-
sama.

Kerangka berpikir fenomenologi yang mereka pakai tidak lepas dari peranan aspek
psikologi, terutama faktor historis masing-masing tokoh.

xii1



BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kajian tentang wanita agaknya makin marak, kehidupan wanita rupa-rupanya
mempunyai kekhususan tersendiri yang menarik untuk diperbincangkan,' Dengan
pengamatan sepintas saja, tanpa harus melalui penelitian yang seksama, setiap
pengamat masalah-masalah perempuan dan keperempuanan dapat melihat bahwa
perempuan, sepanjang sejarah peradaban manusia hanya memainkan peran sosia!
ekonomi apalagi politik yang kecil kalau dibandingkan laki-laki.?

Pertama yang harus diperhatikan adalah bahwa sejarah wanita di sepanjang
peradaban manusia dipenuhi oleh berbagai bentuk penindasan dan perampasan hak.
Ketika kita mengkaji sejarah serta mempertimbangkan keadaan keluarga dan
masyarakat pada saat itu, maka akan terasa bahwa sebagian dari penduduk cunia
yang merupakan kaum wanita, telah menjadi sasaran penindasan keji serta perbedaan-
perbedaan yang tidak berperikemanusiaan.’

Dalam konsep kehidupan kaum Yahudi, wanita masih dianggap sebagai

kesalahan dan dosa. Anggapan seperti ini sesungguhnya diangkat dari cerita bohong

! Maslani, Gendor Perspektif Riffat Hassan (Studi Kritis Tentang Feminisme), (makalah
dipresentasikan di Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1996), p2

2 H Yunahar llyas, Freminicme Datam HKojian Taftir AL-Qnr’an Klasik das Komtemporer,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997),p. 1

? Hashemi Rafsanjani, Nemerndekaax Wawita Dalas Keadilam Sesial, Terj. Satrio Pinandito,
(Jakarta: CV, Firdaus, 1992),p.1-2



umat Yahudi sendiri yang mengatakan bahwa wanita adalah penyebab kesalahan
Adam. Adam tertipu dan terusir dari surga akibat wanita.*

Wanita yang hidup di zaman Jahiliyah Arab pra-Islam, keadaannya tidak lebih
baik dari kehidupan yang dinaungi oleh hukum-hukum agama Yahudi. Orang Arab
pada masa itu menganggap keberadaan wanita sebagai sumber bencana dan
kejahatan, serta biang aib dar penderitaan. Karena anggapan-anggapan itu, orang-
orang Arab sangat berharap agar tidak melahirkan seorang anak perempuan. Dan jika
tetap lahir seorang anak perempuan mereka bahkan tak mau mielihat wajah anaknya
Rasa tidak suka terhadap wanita telah begitu melekat di hati orang-orang yang telah
membatu hatinya. Sampai ada seorang ayah yang tega mengubur anak perempuannya
hidup-hidup baik anak itu baru saja lahir atan yang sudah merangkak. Walhasil,
wanita di mata mzsyarakat Jahiliyah sangat rendah derajatnya dan tetap dianggap
sebagai barang dagangan.’

Pandangan negatif tentang wanita ini menjadi pembenaran bagi struktur
dominasi pria dalam keluarga. Struktur dominasi raja pada rakyatnyapun jadi model
bagi pria pada istri dan anak-anaknya Nasib wanita tergantung di ujung struktur
kepribadian suaminya, seperti halnya nasib rakyat terganting di ujung struktur
kepribadian sang raja. Raja yang sewenang-wenang akan menimbulkan tekanan jiwa

pada rakyatnya yang pada gilirannya merangsang kezaliman di dalam keluarga.

4 Lembaga Darut Tauhid, Kiprak Mislimak Dalam Keinarga Islam, (Bandung: Mizan, 1994),
p.30

> bid., p. 33-37



Begitulah terjadi sampai menjelang runtuhnya peradaban Islam kurun kedua di
akhir Perang Dunia Pertama dengan jatuhnya Daulah Utsmaniyah di Turki. Perang
dunia kedua, diikuti oleh merdekanya negara-negara kaum muslimin. Untuk
menghindari terulangnya status keterjajahan itu, mereka berlomba-lomba untuk
mengejar ketinggalan, mengimpor teknologi dan metodologi Barat dan mempercepai
industrialisasi. Yang terakhir tentunya hanya berhasil jika mereka membuka
ekonominya pada pasar bebas global. Hal ini berarti konsep-konsep “baru” yang
berasal dari Barat, yang ternyata mendorong industrialisasi, menawarkan harapan.
Dua konsep itu adalah “demokrasi” dan “emansipasi”. Maka bersamaan dengan
terbukanya pemikiran rakyat akan gagasan “emansipasi”’. Tetapi karena konsep
emansipasi itu mengancam dominasi pria selama itu, maka timbullah reaksi terhadap
konsep emansipasi yang bersumber pada gerakan ferninisme Barat. Tentu saja terjadi
perlawanan karena akses-akses sosial emansipasi di Barat selama ini telah
menimbulkan efek-efek dekadensi moral masyarakaté

Tema utama yang sering dibahas feminisme adalah “ketidaksejajaran” antara
laki-laki dan perempuan. Tema utama yang diangkat adalah memperjuangkan
kebebasan bagi perempuan dan memperjuangkan hak keduanya secara mutlak.’

Apa sebab laki-laki dominan dalam peran publik sementara perempuan lebih

banyak memerankan peran domestik di rumah tangga? Apakah karena memang sudah

§ Mazhar Ul-Haq Khan, Wawits Islam Korbas Patologi Sesial, terj. Lukman Hakim,
(Bandung: Penerbit Pustaka, 1994), p.xiii-xv

? Mansour Faqih, Asalisis Gender dan Trassformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996),p. 7-8



merupakan fitrah dari masing-masing sehingga secara alami telah terjadi konsensus
pembagian tugas demikian. Atau hal itu disebabkan oleh ketidakmampuan
perempuan berkompetisi secara obyektif dengan laki-laki? ~ Atan domestifikasi
perempuan itu memang berangkat dari asumsi teologis bahwa perempuan memang
diciptakan lebih rendah dari laki-laki sehingga sepantasnyalah laki-laki mendominasi
kehidupan mereka?®

Al Qur’an secara normatif menegaskan konsep kesetaraan status antara laki-
laki dan perempuan. Konsep kesetaraan itu mengisyaratkan dua hal: Pertama, dalam
pengertiannya yang umum, ini berarti penerimaan martabat kedua jenis kelamin
dalam ukuran yang sctara. Kedua, orang harus mengetahui bahwa laki-laki dan
perempuan mempunyai hak-hak yang setara dalam bidang sosial, ekonomi, dan
politik, keduanya harus memiliki hak yang setara untuk mengadakan kontrak
perkawinan atan memutuskannya, keduanya harus memiliki hak untuk memiliki atan
mengatur harta miliknya tanpa campur tangan yang lain, keduanya harus sama dalam
tanggungjawab sebagaimana dalam hal kebebasan.” -

Sementara itu, Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad diyakini oleh umat Islam
sebagai sumber pokok ajaran Islam. Kedua sumber itu tidak hanya dipelajari di
lembaga-lembaga pendidikan saja, khususnya lembaga pendidikan Islam, tetapi juga

disebarluaskan keberbagai lapisan masyarakat. Seluruh ayat yang terhimpun dalzm

® H. Yunshar Ilyas, op. ¢, p.2

® Asghar Ali Engineer, Hak-kak Perempuas Dalam Islam, terj. Farid Wajidi dan Cici Farkha,
(Yogyakarta: LSPPA,2000), p.65 :



mushaf Al-Qur’an tidak dimasalahkan oleh umat Islam tentang periwayatannya.
Seluruh lafal yang tersusun dalam setiap ayat tidak pernah mengalami perubahan,
baik pada zaman nabi, maupun sesudah zaman Nabi. Sedangkan untuk hadis Nabi,
yang dikaji tidak hanya kandungan dan aplikasi petunjuknya, serta yang sehubungan
dengannya saja, tetapi juga periwayatannya. Penelitian terhadap periwayatan hadis
menjadi sangat penting karena sebagian dari apa yang dinyatakan oleh masyarakat
sebagai hadis Nabi, ternyata setelah diteliti dengan seksama, pernyataan-pernyataan
itu sama sekali tidak memenuhi syarat untuk dikatakan sebagai hadis Nabi."°

- Sementara itu, Riffat Hassan sebagai wanita merasa haknya dirampas oleh laki-
laki yang mengandalkan argumen dalil-dalil yang menyatakan bahwa laki-laki adalah
penguasa perempuan, laki-laki memperoleh waris dua kali lebih banyak dari
perempuan, kesaksian laki-laki satu orang sama dengan dua orang perempuan, atau
pernyataan hadis yang menyatakan bahwa perempuan itu tidak sempurna baik dalam
salat disebabkan menstruasi dan kurang kecerdasannya karena kesaksiannya dihitung,
kurang dari kesaksian laki-laki, dia tidak merasa puas dan menerima begitu saja
terhadap alasan superioritas itu, dia merasa terpanggil untuk menempatkan
perempuan pada posisi yang setara.'’

Muslim awam percaya, sebagaimana orang awam dari kalangan Yahudi dan

Kristen, bahwa Adam adalah ciptaan Allah yang utama dan Hawa diciptakan dari

1% Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Mexwrnt Pembela, Pengingkaras das Pemalsummyun, (Jakarta:
Gema Insani Press, 1995), p. 47-48

i Maslani, op. e, p, 12



tulang rusuk Adam. Mitos ini memang ada akarnya dalam Genesis 2:18-24 tentang
penciptaan, namun tidak ada dasarnya sama sekali dalam Al-Qur’an.”

Jika Al-Qur'an tidak memuat perbedaan penciptaan antara laki-laki dan
perempuan dan jelas tidak mengapa umat Islam percaya bahwa Hawa diciptakan dari
tulang rusuk Adam? Meskipun cerita Genesis 2 tentang penciptaan perempuan
diterima oleh seluruh umat Islam, sulit dipercaya bahwa ia masuk ke dalam tradisi
Islam ‘.ecara langsung, karena sedikit sekali umat Islam pernah membaca Injil. Yaug
lebih mungkin, ia menjadi bagian dari warisan Islam melalui asimilasi ke dalam
kepustakaan hadis. Bahwa ide Genesis dua yang menyatakan bahwa perempuan
tercipta dari tulang rusuk Adam, menyatu ke dalam kepustakaan hadis benar-benar
terbukti dari sejumlah hadis. Dari banyak kumpulan hadis enam di antaranya sangat
penting karena kumpulan-kumpulan hadis tersebut tampak memiliki pengaruh dalam
pembentukan pemahaman umat Islam mengenai keberadaan perempuan dan jenis
kelaminnya yang berbeda dengan laki-laki. Matan (kandungan) enam hadis im tiga
dari sahih Bukhari dan tiga lagi dari sahih Muslim semuanya dinisbatkan pada
sahabat Nabi, Abu Hurairah."

Salah satu dari hadis tersebut adalah:

“Perlakukanlah perempuan dengar baik, karena ia diciptakan dari tulang rusuk,

dan bagian dari tulang rusuk yang paling bengkok adalah bagian atas, maka jika

12 Fatima Mernisi — Riffat Hassan, Sefara D/ Hadapas Atlak, terj Team LSPPA, (Yogyakarta:
LSPPA-Yayasan Prakarsa, 1995), p. 75

3 wid., p.77



engkau berusaha meluruskannya, maka ia akan patah, namun jika engkan
membiarkannya ia sebagaimana adanya maka ia akan tetap bengkok. Perlakukanlah
peremp:n dengan baik.”

Riffat telah menelaah hadis ini, serta hadis lain yang serupa dan telah
menunjukan bahwa hadis-hadis tersebut cacat baik dari segi sanadnya maupun dari
segi matannya '*

Sementara itu Fatima Memissi melihat perbedaan gender dengan warisan
patriakhalnya justeru telah menimbulkan ketidakadilannya karena perbedaan gender
juga telah membuat satu penindasan bagi kaum perempuan dan menempatkan kaum
perempuan sebagai pelayan bagi laki-laki, dalam sektor yang paling tinggi (negara),
sampai sektor yang paling rendah (keluarga) sekalipun.”

Dalam salsh satu hadis Bukhari, Abu Bakrah pemah mendengar Rasulullah
berkata: “Barang sizpa yang menyerabkan urusan mereka kepada kaum wanita,
mereka tidak akan pernah memperoleh kemakmuran”. Hadis ini termasuk sahih yang
berisi ribuan hadis oientik yang diterima oleh Bukhari sehingga secara apriorni
dianggap benar dan oleh sebab itu tidak bisa dibantah tanpa bukti, karena hadis

merupakan wilayah kajian ilmiah.'®

“ mid p. 78

13 Rarlina Heminata, Ketidakadilan Gender dalam Kajian “Hadis Missogini” (Pemikiran
Kesetaraan Fatima Memissi), (makalah ini dipresentasiken di Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 1996), p.9

!¢ Fatima Memissi, Wasda Dalame Frlam, Ter. Yaziar Radianti, (Bandung: Penerbit Pustaka,
1991),p. 62



Dari sini Fatima Mernissi sebagai seorang muslimah melakukan penyidikan
mengenai hadis ini dan perawinya Mermissi melihat bahwa hadis tentang
kepemimpinan perempuan tersebut memerlukan pemahaman lebih lanjut. Terlebih
Al-Qur’an telah menyebutkan tentang kesetaraan laki-laki pada surah Ali Imran: 195
disebutkan: Sesungguhnya aku tidak pernah menyia-nyiakan orang yang beramal
diantara kamu sekalian, laki-laki maupun perempuan.'’ Terdapat titik pertemuan
pemikiran yang dianalisa oleh kedua tokoh di atas yaitu Riffat Hassan dan Fatima
Memissi, dimana keduanya meski lahir dari benua yang berbeda namun pada masa
itu sama-sama telah melakukan telaah kritis terhadap kondisi perkembangan sosial
masyarakat yang ketika itu dipenuhi cleh perdebatan pemikiran tentang peran
perempuan dalam kancah sosial publik.

Pada tahun 1988 di Pakistan setelah sebelas tahun berada di bawah sistem
kediktatoran, pemilihan umum diadakan Hasilnya, seorang perempuan, Benazir
Bhuttho terpilih menjadi perdana menteri di negara tersebut. Peristiwa ini memaksa
dunia muslim untuk mulai memperdebatkan sebuah isu kontroversial yang oleh
kebanyakan penguasa agama lebih suka untuk dibiarkan mengambang '® Hal inilah
yang menggelitik Fatima Memissi untuk melakukan pengkajian ulang terhadap teks-
teks agama (dalam hal ini hadis) dan kemudian membuat analisa baru terhadap hadis

missogini. Fatima Mernissi mempertanyakan kembali hadis terkenal yang manakah

17 Fatima Menissi-Riffat Hassan, op. ci., 1996, p.201

iknﬂ



yang telah melarang perempuan untuk menjadi pemimpin negara (yang digembar-
gemborkan ketika seorang perempuan muslim, Benazir Bhuttho tampil untuk
berkuasa)? kapan dan paca kesempatan apa Nabi mengucapkan hadis ini.”

Sementara itu Riffat Hassan yang lahir di Pakistan di mana terjadi perdebatan
isu kontroversial yang oleh kebanyakan penguasa agama lebih suka untuk dibiarkan
mengambang, melakvkan kajian kritis terhadap kesetaraan laki-laki dan perempuan
khususnya dalam hadis tentang penciptaan perempuan. Dan yang penting dari semua
it adalah, apa yang terjadi jika ada kontradiksi antara hadis dengan prinsip-prinsip
kesejajaran dan keadilan yang mendasar yang merupakan landasan Islam itu

sendiri?”®

B. Rum asan Masalah

Dalam rangka penulisan skripsi, peranan perumusan masalah sangat penting
untuk memberi suatu gambaran atau patokan tentang hal-hal yang akan dibahas
dalam penulisan tersebut. Seperti yang tertulis dalam judul skripsi yaitu: “Telaah atas
Pemikiran Riffat Hassan dan Fatima Memissi tentang Gender dalam Hadis Tentang
Wanita”, maka penulis menetapkan rumusan masalah yang akan dibahas sebagai
berikut:
1. Bagaimana konsep dan pandangan pemikiran Riffat Hassan dan Fatima Mermniss:

tentang kedudukan perempuan (gender) di dalam Islam?

lgﬂﬂ.

2 mid.
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2. Bagaimana karakteristik kritik Riffat Hassan dan Fatima Mernissi tentang hadis-

hadis Missogini?

C. Tujuan Dan Guna Penelitian

1. Uituk mengangkat pemahaman baru terhadap pemikiran Riffat Hassan dan Fatima
Mernissi tentang perempuan (dalam hal gender)

2. Untuk mengenal lebih jauh tentang corak perqikiran Riffat Hassan dan Fatima
Mernissi dalam memandang persoalan gender

3. Sebagai sarana memotivasi generasi muda untuk mendalami pemikiran para teolog
ferninis muslim dalam kaitannya melakukan reinterprestasi terhadap dogma-dognia
agama, mengingat Islam hidup di jaman yang terus berubah

4. Untuk memenuhi sebagian dari syarat-syarat guna memperoleh gelar sarjana strata

satu agama di Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka
Dalam telaah pustaka akan disampaikan beberapa sumber primer atau daia
primer yang berasal dari tokoh yang sedang dibahas. Sedangkan sumber data yang
kedua adalah data sekunder.
1. Setara di Hadapan Allah, Merupakan kumpulan tulisan dari Riffat Hassan dan
Fatima Mernissi, dua tokoh yang sedang kita bahas ini. Buku ini dijadikan rujukan
utama dengan pertimbangan terdapat simpul-simpul pemikiran kedua tokoh

tersebut tentang konsep kesetaraan dalam Islam.
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2. M[Qlim Women and Post-Patrialchal Islam oleh Riffat Hassan. Artikel tersebut
merupakan bagian dari buku Affer Patriarchy, Feminist Tranformation of the
World Religions, terbitan Orbis Books New York,.1991.

Sebagai pembuka tulisannya, Riffat memaparkan tentang tradisi Islam baik
menyangkut sumber atau penafsirannya, sampai pada kesimpulan bahwa Al-Qur’an
dan hadis adalah sumber tradisi Islam utama Riffat melakukan penelitian bahwa ada
tiga tradisi “asumsi teologis” tentang superioritas laki-laki terhadap perempuan. Tiga
asumsi tersebut adalah: (a) bahwa ciptaan Tuhan yang utama adalah laki-laki, bukan
perempuan karena diyakini perempuan tercipta dari tulang rusuk laki-laki. Karena itu
perempuan adalah derivatif dan secara ontologis bersifat sekunder; (b) bahwa
perempuan, bukan laki-laki penyebab utama kejatuhan manusia dan terusimya dari
surga ‘adn. Karenanya anak perempuan Hawa dibenci, dicurigai dan dikutuk: (c)
Bahwa perempuan bukan saja tercipta dari laki-laki tapi juga untuk laki-laki.

3. “Perspektif Feminis dalam Penafsiran Al-Qur’an (Telaah atas Pemikiran
Keagamaan Riffat Hassan)”. Tulisan ini merupakan skripsi dari Hidayatut
Thoyibah yang merupakan satu karya dari Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir
Hadis.

Karya ini lebih dikhususkan dalam pembsghasan persoalan metodologi
penafsirannya dimana Riffat sebagai seorang feminisme lebih mendudukan manusia
pada keotonomiannya, lepas dari apakah ia seorang laki-laki atau seorang perempuan.

Sementai « kritik dan kajian Riffat Hassan terhadap hadis-hadis missogini belum
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terdapat dalam skripsi ini. Di ginilah penulis akan mengambil peluang melakukan

kajian terhadap pemikiran Riffat yang berhubungan dengan hadis.

4 “Kultur Patriarkhi dalam Pandangan Riffat Hassan”. Ini juga merupakan karya
skripsi dari Fakultas Ushuluddin pada Jurusan Aqidah Filsafat yang ditulis oleh
Rusdi Santoso.

Karya ini lebih menitikberatkan pada pembahasan bagaimana gejarah
kehidupan masa lampau khususnya tradisi patrialkhal yang dialami oleh seseorang
sangat berpengaruh dalam kajian-kajian ataupun pemikiran yang dihasilkan.
Pembahasan tentang konsep-konsep yang dikemukakan baru secara sepintas belum
sampai detail pembahasan tentang konsep kesetaraan yang terdapat dalam hadis.

S Women and Islam: An Historical and Theological Enquiry. Buku ini mengulas
fakta sejarah tentang terjadinya manipulasi atas perempuan yang dilakukan kaum
laki-laki untuk mempertahankan status quonya. Selain itu, memuat juga
aryumentasi lengkap Fatima terhadap hadis-hadis yang isinya membenci kaun
perempuan.

6. “Kritik hadis Perspektif Gender (Studi atas Pemikiran Fatima Mernissi)”. Karya ini
merupakan Skripsi  Fakultas Ushuluddin yang ditulis oleh Kadarusman.
Menjelaskan tentang metodologi kritik hadis yang dilakukan oleh Fatima Mernissi.
Skripsi ini merupakan hasil studi pustaka yang bisa membantu penulis dalam
melakukan analisis terhadap pemikiran Fatima.

7. Menengok Kontroversi Peran Wanita dalam Politik. Buku ini ditulis oleh Fatima

Mernissi yang mengw-aikan secara lengkap tentang tradisi missogini yakni
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kebencian terhadap wanita yang menggunakan hadis sebagai pokok kajiannya ?!

8. Feminisme dalam Kajian Tafsir Al-Qur’an Klasik dan Kontemporer oleh Yunahar
Ilyas, diterbitkan oleh Pustaka Pelajar Yogyakarta tahun 1998. Di sini terdapat
uraian yang panjang lebar persoalan feminisme dihadapkan dengan kajian tafsir
yang terdiri atas mufassir klasik dan kontemporer.

9. Analisis Gender dan Transformasi Sosial, karangan Mansow' Faqih dan diterbitkan
oleh Pustaka Pelajar, Yogyakarta 1996. Dalam buku ini dibahas secara gamblang
persoalan gender serta perbedaannya dengan jenis kelamin yang dapat membuka

kita menemukan wacuna yang berbeda dengan masalah gender.

E. Metode Penrelitian
Karena sentral pokok dalam penulisan skripsi ini adalah studi atas pemikiran
dua tokoh, maka metode yang digunakan adalah:
1. Diskripsi
Metode diskripsi adalah: merupakan uraian secara teratur, mengenai seluruh
konsepsi pemikiran.?
2. Induksi dan Deduksi
Adalah mempelajori semna karya tokoh yang bersangkutan sebagai suatu case

study, dengan membuat analisis mengenai semua konsep pokok satu persatu dan

%! Fatima Mernissi, Mesengok Komtroversi Peran Wanxilta dalame Politik, (Surabaya: Dunia
Ilmu, 1997), p. 54

22 0. A Van Peursen, Orentasé di Alam Filsafut, terj. Dick Hartoko, (Jakarta: Gramedie,
1985), p.38
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dalam hubungannya (induksi) agar dari mereka dapat dibangun suatu sintesis juga
jalan yang terbaik dipakai (deduksi) dari visi dan gaya umum yang berlaku bagi
tokoh itu, dipahami dengan lebih baik semua detail-detail pemikirannya.®

3. Interprestasi
Masing-masing pandangan atau visi yang dibandingkan dipahami menurut wama
dan keunikannya sendiri-sendiri. Tetapi dari awal diberi tekanan pada segi-segi
yang relevan bagi tema atau masalah yang dikomparasikan pada objek dan pads
asun)s* -asumsi yang nelandasi pemikiran mereka.?*

4. Kesinambungan Historis
Yaitu dengan melihat benang merah dalam pemikiran tokoh yang bersangkutan,
baik yang berhubungan dengan lingkungan historis dan pengaruh-pengaruh yang
dialaminya, maupun dalam perjalanan hidupnya sendiri.”

5. Komparasi
D1 sini diambil metodologi komparasi yang bersifat simetris artinya perbandingan

dibuat setelah masing-masing pandangan diuraikan secara lengkap.”

¥ Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Mesodologs Pexulisan Filsafist, (Yogyakarta;
Kanisius, 1990), p.86

2 Ibid., p.85-86
L mid., p. 64

28 Anton Bakker-Achmad Charris, op. i, p. 87
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F. Sistemmatika Pembahasan

Agar penelitian ini mendapat hasil yang optimal, maka penulis akan
membahasnya melalui sistematika yang runtut dan terarah sehingga mudah dipahami
dan dim~~gerti. Kerangka konseptual yang diinginkan oleh penulis, sistematikanya
dituangkan dalam lima bab yakni:

Bab pertama, berisi pendahuluan, meliputi penjelasan latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, memaparkan tentang biografi Riffat Hassan dan Fatima Mernissi
yang berisi tentang latar belakang keluarganya dan perkembangan pemikiran yang 1a
alami dari lahir sampai memasuki dunia feminis.

Bab ketiga, memaparkan tentang pemikiran Riffat Hassan dan Fatima Mernissi
tentang gender. Di dalamnya diuraikan tentang tinjanan umum tentang gender,
konsep kesetaraan gender dari masing-masing tokoh, konsep kesetaraan gender dan
kritik hadis-hadis missogini yang akan mengulas aspek-aspek yang dikritisi oleh dua
tokoh ini untuk selanjutnya dipertajam dengan analisis bab empat.

Bab keempat, berisi analisis terhadap pemikiran Riffat Hassan dan Fatima
Memissi. Meliputi analisa terhadap karakteristik kritik hadis serta kritik terhadap
kons¢ p kesetaraan Riffat Hassan dan Fatima Mernissi

Bab kelima, berisi penutup. Meliputi kesimpulan dan saran-saran.



BABV

A Kesimpulan
Setelah melakukan studi analisis terhadap pemikiran dua tokoh yakni Riffat Hassan
dan Fatima Mernissi yang memuat pemikiran tentang gender dalam pandangan hadis-
hadis tentang wanita, maka dapat diambil kesimpulan :

1. Riffat Hassan den Fatima Mernissi adalah tokoh yang menyaksikan sendiri
problem ketidaksetaraan laki-laki terhadap perempuan. Untuk itu ia merasa
perlu melakukan penelitian sehingga asumsi yang menyatakan perempuan lebih
rendah dari laki-laki harus dihapus dan diberikan pemahaman baru bahwa
sesungguhnya Al-Qur’an dan hadis memberikan tempat yang sangat berharga
bagi setiap manusia.

2. Konsep dan pandangan Riffat Hassan dan Fatima Memissi tentang kedudukan
perempuan (gender) di dalam Islam hampir sama, bahwa Al Qur’an adalah
kitab suci yang didasarkan atas wahyu, dan Al-Qur’an tidak hanya menegaskan
bahwa laki-laki dan perempuan benar-benar setara dalam pandangan Allzh,
tetapi juga menempatkannya dalam suatu hubungan yang diciptakan sebagai
makhluk-makhluk yang setara dari pencipta alam semesta yang menginginkan
mereka hidup dalam harmoni dan kesalehan bersama-sama. Sesungguhnya
kesetaraan yang kita punyai bukanlah cdengan mengambil warisan Barat atan

meminjam ide-ide dari budaya asing, akan tetapi sesungguhnya Islam (Al

82
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Qur’an dan Hadis) betul-betul telah menempatkan perempuan pada kesetaraan,
dan kita hanya mengklaim kembali apa yang benar-benar pernah menjadi milik

" kita. Oleh karenu itu, jika laki-laki dan perempuan telah diciptakan setara oleh
Allah sebagai penentu tertinggi, maka di kemudian hari tidak bisa berubah
menjadi tidak setara.

3. Riffat Hassan dan Fatima Memissi melakukan kritik terhadap hadis Nabi
dengan kerangka berfikir fenomenologi yang diperoleh dari hasil
penggabungan setiap pengalaman sehingga dalam hal ini, hasil dari kritik yang
dilakukan oleh Riffat dan Fatima tidak lepas dari peranan aspek psikologi,

sosiologi dan terutama faktor historitas/back graund masing-masing tokoh.

B. Saran-saran
1. Persoalan-persoalan tentang perempuan akan terus berkembang mengingat
Islam hidup di jaman yang terus berubah. Pemahaman terhadap Al-Qur’an dan
hadis perlu terus dikembangkan. Termasuk tentang isu-isu feminisme yang
senantiasa menjadi wacana yang sangat menarik untuk dibincangkan. Akan
tatapi munculnya berbagai reinterpretasi terhadap Al-Qur’an atau hadis perlu di
hadapi secara obyektif sehingga kita tidak terjebak pada kepentingan personal
akan tetapi bertindak melalui kesadaran yang utuh sebagai insan ciptaan Allah
yang memang dioerikan hak yang sama untuk mengembangkan potensinya

sesuai dengan fitrah masing-masing.
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2. Penelitian tentang pemikiran Riffat Hassan dan Fatima Mernissi tentang gender
ini baru merupakan langkah awal dan masih pada kajian hadis-hadis yang
bersifat misogini, untuk itu perlu lagi dilanjutkan dan dikembangkan menjadi

konsep utuh yang juga meneliti pada kajian teks Al-Qur’annya.

C. Pemutup

Alhamdulillabirabbil ‘alamin, atas ijin Allah SWT. skripsi ini dapat
terselesaikan. Semoga peuulisan skripsi dapat bermanfaat untuk siapa saja yang
punya ‘“concern” dengan persoalan perempuan dan khususnya bermanfaat untuk
penulis sendiri. Penuiis menyadari bahwa penulisan skripsi ini banyak sekali terdapat
kekurangan dan kesalahan baik dalam pendiskripsian manpun analisisnya, untuk itu
kritik dan saran yang bersifat membangun demi sempurnanya skripsi ini sangat
penulis harapkan.

Akhimya semoga penulisan skripsi ini bisa memberikan jalan untuk membuka
wacana baru tentang perempuan yang lebih baik dan sempurna. Semoga Allah SWT
memberikan ampunan atas segala salah dan khilaf yang terdapat dalam penulisan

skripsi ini. Wallah A’lam bi as-Sawab.
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